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ABSTRAK 

Pengerjaan benda yang berbentuk silinder dapat dilakukan dengan mesin bubut 

dengan persyaratan kualitas (kekasaran permukaan) sesuai standar yang 

ditentukan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil kekasaran 

permukaan pada baja ST 45 menggunakan pahat HSS, dan mengetahui efek pada 

pahat HSS setelah proses pembubutan menggunakan fluida pendingin. Data 

diambil dengan melakukan pengujian pembubutan dengan pahat yang memiliki 

nose radius sama tetapi dengan menggunakan pendingin yang berbeda seperti 

pendingin dromost, pendingin minyak pelumas dan tanpa pendingin. Selanjutnya 

dilakukan uji kekasaran (roughness tester) pada permukaan baja ST 45 untuk 

melihat hasil kekasarannya. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa pahat tanpa pendingin kekasarannya adalah sebesar (Ra) 7,884 μm, dengan 

pendingin dromost kekasarannya sebesar (Ra) 4,171 μm, dan dengan pendingin 

minyak pelumas kekasarannya sebesar (Ra) 5,543 μm.  

Kata kunci: pendingin, ST 45, HSS, dan kekasaran permukaan. 
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ABSTRAC  

Work on cylindrical objects can be done by lathes with quality requirements 

(surface roughness) according to the specified standards. The purpose of this 

study was to determine the results of surface roughness in ST 45 steel using HSS 

chisels, and find out the effect on HSS chisels after the turning process using 

cooling fluid. The data is taken by testing the tool with a tool that has the same 

radus but using different coolers such as a cooling cooler, lubricating oil cooler 

and without cooling. Furthermore, a roughness tester is performed on the ST 45 

steel surface to see the roughness results. The test results in this study indicate 

that the roughness-free tool is equal to (Ra) 7.884 um, with the bulk coolant the 

roughness is (Ra) 4.171 m, and with the roughness lubricating oil coolant is (Ra) 

5.543 mm.  

 

Keywords: cooling, ST 45, HSS, and surface roughness. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pengerjaan benda yang berbentuk silinder dapat dilakukan dengan 

menggunakan mesin bubut. Proses pembubutan dituntut untuk ketelitian yang 

tinggi untuk menghasilkan kualitas benda kerja, sesuai standar yang diharapkan. 

Pada dasarnya setiap pekerjaan mesin bubut mempunyai persyaratan kualitas 

(kekasaran permukaan) yang berbeda–beda tergantung pada kualitas geometri dan 

kualitas fungsional.  

Proses pembubutan dilakukan menggunakan pahat HSS (High Speed Steel), 

pembubutan dilakukan secara terus menerus mengakibatkan ujung mata pahat 

terkikis. Hasil dari proses pembubutan dengan pahat yang mengalami perubahan 

nose radius sehingga akan berdampak pada dimensi benda, permukaan benda 

yang mengakibatkan kekasaran yang mempengaruhi kualitas permukaan benda 

kerja.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dari permukaan benda kerja  

tidak hanya pada pahat HSS, tetapi faktor yang lain juga menentukan kualitas dari 

permukaan itu sendiri, contohnya fluida pendingin dan kecepatan penyayatan, 

posisi senter yang tidak tepat dan getaran pada mesin.  

Kekasaran permukaan merupakan faktor evaluasi hasil pembubutan, yang 

dapat dijadikan rumusan masalah, dengan menggunakan pendingin dan kecepatan 

potong yang tetap.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: bagaimana pengaruh fluida pendingin terhadap nose radius yang 

berdampak terhadap kekasaran permukaan? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan-batasan dalam penelitian dibuat lebih fokus agar penelitian 

terlaksana dengan efektif, maka pembahasan akan dibuat dengan pembatasan 

sebagai berikut: 

1. Pahat yang digunakan adalah HSS (High Speed Steel) ½ inci x ½ inci x 4 inci  

dengan nose radius awal sesuai standar. 

2. Baja ST 45 yang digunakan untuk benda pengujian.  

3. Mesin bubut yang digunakan, memiliki spesifikasi teknis seperti dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 

 Tabel 1.1 Spesifikasi type mesin bubut 

  No Keterangan Nominal size 

 1 Model CY–LI640G 

 2 Spindle speeds 33 rpm – 2000 rpm (16 changes) 

 3 Motor 7 ½, 3 ¾ HP 

 4 Daya listrik 380 volt 

 5 Vc 29,237 m/menit 

 

4. Media pendingin menggunakan dromost  

5. Minyak pelumas sintetik SAE 20W–50W. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil kekasaran permukaan pada baja ST 45 menggunakan pahat 

HSS.  

2. Mengetahui efek pada pahat HSS setelah proses pembubutan menggunakan 

fluida pendingin.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi ilmu dan teknologi 

Manfaat bagi ilmu dan teknologi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu 

pengetahuan kekasaran permukaan yang dihasilkan dari pembubutan baja ST 

45 menggunakan pahat HSS.  

2. Manfaat bagi institusi 

Manfaat bagi institusi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu dapat 

menjadikan referensi tambahan bagi penelitian lebih lanjut. 

3. Manfaat bagi penulis 

Manfaat bagi penulis yakni untuk menambah wawasan terkait material 

bahan dan pengujian material. 

4. Manfaat bagi masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat yakni untuk menambah wawasan tentang 

material baja dan proses pengerjaan mesin bubut yang sering digunakan 

masyarakat. 
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